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RANGKA 

 bagian tubuh yg tdd: 

 - tulang 

 - sendi 

 - tulang rawan (kartilago) 

  

 Tempat menempelnya otot 

 Memungkinkan tubuh untuk mempertahankan 
sikap dan posisi 



SIKAP ANATOMI 
 Berdiri tegak 

 Ekstremitas atas di samping 

tubuh 

 Wajah serta telapak tangan  

mengarah ke depan 

 kedua kaki berdampingan 

dengan jari-jari kaki mengarah 

ke depan 



Sistem Rangka dan Sendi 

 Alat gerak tubuh manusia ⇒ sistem muskuloskeletal:  

 pasif : rangka (skeletal/osteon) 

 aktif : otot (muscle/musculus) 

 

 Rangka-tulang: jaringan ikat yg keras & kaku (jaringan 

penyokong); banyak mengandung mineral, zat perekat 

dan zat kapur 



Fungsi Sistem Rangka 

1. Penyangga 

      berdirinya tubuh, tempat melekatnya ligamen-ligamen, otot, 

jaringan lunak & organ 

2. Penyimpanan  

 mineral (kalsium & fosfat) dan lipid (yellow marrow) 

3. Produksi sel darah (red marrow) 

4. Pelindung 

    membentuk rongga  melindungi organ yang halus & lunak 

5. Penggerak 

   mengubah arah & kekuatan otot rangka saat bergerak; adanya  

persendian 



Tulang menurut bentuknya 

1. Ossa longa (tulang panjang) 

 cth: os humerus, os femur 

2. Ossa brevia (tulang pendek) 

 cth: ossa carpalia 

3. Ossa plana (tulang gepeng/pipih) 

 cth: os parietale 

4. Ossa irregular (tulang tak beraturan) 

 cth: os sphenoidale, os coxae 

5. Ossa pneumatica (tulang berongga udara) 

 cth: os maxilla, os ethmoidale 



STRUKTUR 

 Axial Skeleton 

 

 Appendicular Skeleton 

 

 Tulang pendengaran 



 



Axial Skeleton (80 tulang) 

Tengkorak 

Neurocranium (8) Frontal (1) Viscero-/Splanchnocranium (13) Maxilla (2) 

Parietal (2) Palatina (2) 

Occipital (1) Zygomaticus (2) 

Temporal (2) Lacrimal (2) 

Sphenoid (1) Nasal (2) 

Ethmoid (1) Vomer (1) 

Inferior nasal concha (2) 

Mandibula (1) Tulang telinga tengah (6) Malleus (2) 

Hyoid (1) Incus (2) 

Stapes (2) 

Columna vertebrae (26) Cervical (7) Tulang rongga thorax (25) costae (24) 

Thorakal (12) Sternum (1) 

Lumbal (5) 

Sacrum  (5 )  (1) 

Coccygis  (3-5)  (1) 



 



 



Columna vertebralis 

 Vert. cervicales (7) 

 - VC I  : Atlas 

 - VC II  : Epistropheus/Axis 

 - VC VII  : Prominens 

 Vert. thoracales   (12) 

 Vert. Lumbales   (5) 

 Vert. Sacrales      (5)    (1) 

 Vert. coccygeus  (3-5)  (1) 



 



 



 



 



 Costae verae (sejati)  

   7 pasang 

 Costae spuria (palsu) 

   3 pasang 

 Costae fluctuantes 

(melayang) 

   2 pasang 

 

 

 Manubrium sterni 

 Corpus sterni 

 Proc. Xiphoideus / 
Proc. ensiformis 

 

Costa Sternum 



 



60 
Appendicular Skeleton (126 tulang) 

Pectoral girdle (4) Scapula 2 

Clavicula 2 

Ekstremitas 
Superior (60) 

Humerus 2 
 

Ulna 2 
 

Metacarpal 10 
 

Radius 2 Carpal 16 Phalanx 28 

Pelvic girdle (2) Os coxa  2 (setiap os coxa terdiri 
dari penggabungan 3 tulang) 

Ekstremitas Inferior 
(60) 

Femur 2 Patella 2 Metatarsal 10 

Tibia 2 Tarsal 14 Phalanx 28 

Fibula 2 

Axial Skeleton (80 
tulang) 

Appendicular 
Skeleton (126 tulang) 206 



EKSTREMITAS  
SUPERIOR 

 



TULANG-TULANG 
EXTREMITAS SUPERIOR 
TERDIRI DARI: 

1. Os clavicula 

2. Os scapula 

3. Os humerus 

4. Os radius 

5. Os ulna 

6. Ossa carpalia 

7. Ossa metacarpalia 

8. Ossa phalanges 

Brachium 

Antebrachium 

Manus 

Cubiti 

Cingulum  
pectoral 



 



EKSTREMITAS  
INFERIOR 

 



 



 



• Os carpalia (lateral – medial) 
 - naviculare manus/scapoid 
 - lunatum/semilunar                                   atas 
 - triquetrum/cuneiform 
 - pisiforme 
 - multangulum manus/trapezium 
 - multangulum minus/trapezoideum       bawah 
 - capitatum/magnum 
 - hamatum/unciform 
 
• Ossa tarsalia 
 - thalus  
 - calcaneus 
 - naviculare pedis 
 - cuneiform I / medialis / primum 
 - cuneiform II / intermedia / secundum 
 - cuneiform llI / lateralis / tertium 
 - cuboideum 
 

 



 



 



ARTHROLOGI 

 Hubungan antar tulang akan membentuk sendi 
(articulatio, joint) 

 

Jenis Sendi 

1. Synarthrosis (immovable) 

 Persendian yg tidak dpt digerakkan 

2.  Amphiarthrosis (slightly movable) 

 Persendian yg dpt digerakkan sedikit 

3.  Diarthrosis (freely movable) 

 Persendian yg dpt digerakkan bebas 



 



Synarthrosis 
(junctura fibrosae, immovable articulation) 

1. Sutura 

 Menyusun tulang cranium 

2. Schindylesis  

 Persendian antara lamina perpendiculare ossis ethmoidale 

dgn vomer, os maxilla dgn os palatina 

3. Gomphosis 

  Articulatio dentoalveolaris 

4. Synchondrosis 

 epiphysis tulang panjang, pars petrosa ossis temporalis dgn 

processus jugularis ossis occipitalis 



Amphiarthrosis 
(junctura cartilagineae, Slightly movable articulation) 

1. Symphysis 

 discus intervertebralis, symphysis pubis 

 

2. Syndesmosis 

 articulatio tibiofibulare inferior dgn penghubung 
berupa ligamen 



Diarthrosis 
(junctura synovialis, freely movable articulation) 

Komponen penyusun: 

1. Caput articulare 

2. Capsula articularis 

3. Cavitas articularis 

4. Ligament 

 - intracapsularis 

 - capsularis 

 - ekstracapsularis 



 



 



 



Struktur Mengatasi  
Diskongruensi Sendi 

1. Discus Articularis (jar. fibrocartilago) 
 - Art. Temporomandibularis 

 - Art. Sternoclavicularis 

 - Art. Acromioclavicularis 

 - Art. Genu, berupa meniscus articularis 

 - Art. Radioulnaris distalis 

2. Labrum Articularis 
 - Labrum glenoidale, pd art. Humeri 

 - labrum acetabulare 

3. Plica Synovialis 
 - Plica alares, pd Art. Genu 

 - Plica synovialis infrapatellaris 



 



KESATUAN 
TULANG DAN SENDI 

 



 



 



Mobilitas Persendian 

 Jarak suatu gerakan (range of motion) persendian 
tergantung dari faktor: 

1. Ligamen 

2. Derajat perpanjangan (extensibility) otot, fascia, dan 
tendon 

3. Jaringan lunak sekitar sendi 

4. Pergeseran tulang dengan tulang 

5. Kekuatan kontraksi otot skelet 



RANGE OF MOTION 

JARAK SUATU GERAKAN (FLEXIBILITAS), 

TERGANTUNG: 

1. JARINGAN SEKITAR SENDI 

2. ELASTISITAS OTOT, TENDON, LIGAMENT 
SEKITAR SENDI 

3. STRUKTUR TULANG SENDI 



RANGE OF MOTION 



 



TERIMA KASIH 
 


